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RINGKASAN 

 

Rumah Peranakan Tionghoa di Lasem merupakan warisan arsitektur yang terbentuk melalui interaksi 
historis antara budaya Tionghoa dan Jawa. Hibriditas budaya tersebut tidak hanya tercermin pada 
bentuk, ornamen, dan material bangunan, tetapi juga berpotensi diwujudkan melalui konfigurasi 
spasial, hierarki ruang, pola sirkulasi, hubungan ruang privat-publik, serta keterhubungan antara 
ruang dalam dan ruang luar. Meskipun penelitian mengenai arsitektur Tionghoa Lasem telah 
mengidentifikasi berbagai bentuk akulturasi, kajian yang secara khusus menghubungkan hibriditas 
budaya dengan konfigurasi spasial rumah Peranakan melalui analisis Space Syntax masih terbatas. 
Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana hibriditas budaya Tionghoa–Jawa direpresentasikan 
dan dinegosiasikan melalui konfigurasi spasial rumah Peranakan di Lasem, serta mengidentifikasi 
pola konfigurasi ruang yang mencerminkan karakter budaya hibrida tersebut. 

Penelitian ini menggunakan studi kasus multiple kualitatif dengan analisis konfigurasi spasial. 
Tahapan penelitian meliputi: (1) kajian literatur mengenai rumah Peranakan, akulturasi/hibriditas 
budaya Tionghoa–Jawa, arsitektur vernakular, dan Space Syntax; (2) penentuan beberapa rumah 
Peranakan di Lasem secara purposive berdasarkan karakteristik arsitektural dan kontinuitas 
penggunaan; (3) dokumentasi dan rekonstruksi denah masing-masing kasus; (4) analisis konfigurasi 
spasial menggunakan metode Space Syntax untuk mengidentifikasi hubungan ruang, connectivity, 
integration, dan pola aksesibilitas; (5) wawancara dengan penghuni atau informan lokal untuk 
menginterpretasikan fungsi, praktik, dan makna ruang; (6) perbandingan lintas kasus untuk 
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menemukan pola konfigurasi yang konsisten maupun berbeda; serta (7) sintesis hubungan antara 
konfigurasi spasial dan manifestasi hibriditas budaya Tionghoa–Jawa. 

Luaran yang ditargetkan meliputi satu artikel ilmiah yang ditargetkan untuk publikasi pada jurnal 
bereputasi bidang arsitektur/heritage, tipologi konfigurasi spasial rumah Peranakan Lasem, serta 
model konseptual hubungan antara konfigurasi spasial dan hibriditas budaya. Hasil penelitian juga 
diharapkan menghasilkan basis pengetahuan yang dapat mendukung konservasi rumah Peranakan 
sebagai living heritage dan menjadi dasar pengembangan strategi pelestarian yang mempertahankan 
nilai budaya tanpa menghambat adaptasi hunian. 

Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) yang diusulkan berada pada TKT 3, yaitu tahap 
pembuktian konsep melalui analisis dan validasi awal pada beberapa kasus empiris. Penelitian 
menghasilkan pembuktian bahwa pendekatan konfigurasi spasial melalui Space Syntax dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan hubungan antara struktur ruang dan 
hibriditas budaya. Hasil tersebut menjadi dasar bagi penelitian lanjutan pada tahap applied research 
untuk mengembangkan model analisis, instrumen evaluasi, atau strategi konservasi-adaptasi rumah 
Peranakan Lasem. 

 
KATA KUNCI 

 
Konfigurasi Spasial; Hibriditas Budaya; Rumah Peranakan Tionghoa; Space Syntax; Lasem  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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LATAR BELAKANG

 

Rumah Peranakan Tionghoa di Lasem merupakan bagian penting dari warisan arsitektur yang 
terbentuk melalui interaksi historis antara budaya Tionghoa dan Jawa. Hibriditas tersebut tidak hanya 
tampak pada bentuk, ornamen, material, dan elemen konstruksi, tetapi juga berpotensi tercermin 
dalam konfigurasi dan hubungan antar ruang. Tata ruang rumah Peranakan dapat 
merepresentasikan bagaimana nilai budaya, pola kekerabatan, privasi, aktivitas domestik, ritual, dan 
interaksi sosial dinegosiasikan dalam lingkungan hunian. Namun, kajian arsitektur Lasem selama ini 
lebih banyak menekankan aspek historis, bentuk, ornamen, atau akulturasi secara umum, sementara 
hubungan antara hibriditas budaya dan struktur konfigurasi spasial masih belum terjelaskan 
secara sistematis. 

Permasalahan penelitian terletak pada belum tersedianya pemahaman yang memadai mengenai 
bagaimana hibriditas Tionghoa–Jawa diwujudkan dalam konfigurasi spasial rumah 
Peranakan dan apakah karakter budaya tersebut dapat diidentifikasi melalui pola hubungan, 
aksesibilitas, hierarki, dan integrasi ruang. Perubahan fungsi hunian dan kebutuhan kehidupan 
kontemporer juga berpotensi mengubah struktur ruang tradisional, sehingga diperlukan pemahaman 
berbasis bukti mengenai elemen konfigurasi yang merepresentasikan identitas budaya dan perlu 
dipertahankan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konfigurasi spasial rumah Peranakan Tionghoa di Lasem 
serta menginterpretasikan keterkaitannya dengan hibriditas budaya Tionghoa–Jawa, sehingga 
diperoleh pemahaman mengenai hubungan antara struktur ruang, praktik berhuni, dan identitas 
budaya. Rumusan masalah penelitian adalah: (1) bagaimana karakteristik konfigurasi spasial rumah 
Peranakan Tionghoa di Lasem; (2) bagaimana pola konfigurasi tersebut merepresentasikan hibriditas 
budaya Tionghoa–Jawa; dan (3) bagaimana temuan konfigurasi spasial dapat mendukung 
pemahaman pelestarian rumah Peranakan sebagai warisan arsitektur yang hidup? 

Pendekatan pemecahan masalah menggunakan studi kasus kualitatif multi-kasus dengan analisis 
konfigurasi spasial (Space Syntax). Beberapa rumah Peranakan dipilih secara purposif, kemudian 
didokumentasikan melalui survei arsitektural dan rekonstruksi denah. Konfigurasi ruang dianalisis 
menggunakan parameter Space Syntax, seperti connectivity, integration, depth, control value, dan 
pola akses, kemudian dibandingkan antarkasus. Hasil analisis spasial diinterpretasikan bersama data 
wawancara dan observasi mengenai fungsi, aktivitas, dan makna ruang untuk mengidentifikasi pola 
hibriditas budaya. 

Penelitian ini selaras dengan Roadmap Penelitian Fakultas Sains dan Teknologi (FST) UPY 2022–
2030, khususnya periode 2025–2030 yang diarahkan pada applied research. Pada bidang Arsitektur, 
roadmap mencakup pengembangan teknologi konstruksi berbasis tradisi lokal, proses perancangan 
berbasis digital, serta revitalisasi lingkungan binaan dan arsitektur tangguh terhadap perubahan 
lingkungan dan masyarakat. Penelitian ini menjadi tahap penguatan basis pengetahuan melalui 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan, rumusan permasalahan dan pendekatan pemecahan masalah. 
Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian tentang keterkaitan penelitian yang diajukan dengan road 
map penelitian UPY. 
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pemanfaatan analisis konfigurasi spasial berbasis digital untuk memahami arsitektur tradisional dan 
menyediakan dasar ilmiah bagi pelestarian serta revitalisasi rumah Peranakan Lasem sebagai 
lingkungan binaan berbasis tradisi lokal. Hal tersebut juga mendukung sasaran FST untuk 
menghasilkan penelitian berkualitas yang dapat dipublikasikan pada jurnal bereputasi dan memiliki 
keunggulan sebagai ciri khas penelitian FST UPY.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
Arsitektur Peranakan Tionghoa di Indonesia merupakan produk interaksi budaya yang menghasilkan 
bentuk dan tata ruang yang tidak sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai arsitektur Tionghoa 
maupun Jawa. Dalam konteks Lasem, proses akulturasi antara komunitas Tionghoa dan Jawa telah 
membentuk karakter lingkungan binaan yang khas. Kajian tentang Lasem menunjukkan bahwa 
akulturasi tercermin pada struktur bangunan dan pola permukiman, sehingga arsitektur menjadi salah 
satu medium untuk membaca proses interaksi budaya dalam kehidupan sehari-hari [1]. Studi 
mengenai aspek budaya akulturasi Tionghoa–Jawa di Lasem juga memperlihatkan bahwa hubungan 
kedua kelompok telah berkembang melalui proses historis yang panjang dan menghasilkan karakter 
sosial-budaya yang khas [2].  

Penelitian yang lebih spesifik mengenai rumah tinggal Tionghoa di Lasem menunjukkan bahwa 
akulturasi tidak berhenti pada elemen visual, tetapi memengaruhi variasi, pola, dan tata ruang rumah. 
Sudarwani menunjukkan bahwa percampuran budaya memengaruhi spatial layout dan detail rumah 
tinggal komunitas Tionghoa di Lasem sehingga menghasilkan karakter arsitektur yang unik [3]. 
Penelitian mutakhir mengenai rumah Peranakan di Lasem juga mulai menggeser perhatian dari 
artefak fisik menuju persoalan identitas, transformasi, dan negosiasi makna heritage (warisan 
budaya). Hidayat dan Hubner, misalnya, menganalisis dua belas bangunan heritage di Lasem dan 
menunjukkan bahwa identitas arsitektur Peranakan terus dinegosiasikan dalam menghadapi 
perubahan budaya dan perkembangan kawasan [4]. Sementara itu, penelitian Putri memperlihatkan 
bahwa rumah-rumah lama di Lasem telah mengalami revitalisasi menjadi fungsi komersial, 
penginapan, restoran, dan museum sehingga representasi budaya dalam bangunan juga mengalami 
perubahan [5].  

Perkembangan kajian arsitektur tradisional dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 
konfigurasi spasial semakin diperlakukan sebagai objek analisis yang dapat mengungkap struktur 
sosial dan budaya yang tidak selalu terlihat secara visual. Asriana et al. menggunakan Space Syntax 
pada rumah tradisional di kampung urban Palembang untuk mengidentifikasi hubungan antara 
konfigurasi ruang dan struktur sosio-spasial. Hasilnya menunjukkan adanya hierarki ruang dan aturan 
konfigurasi yang berkaitan dengan tradisi, praktik budaya, serta kehidupan sehari-hari penghuni [6]. 
Penelitian lanjutan Asriana dan Khidmat menggunakan Justified Plan Graph untuk mengidentifikasi 
pola tata ruang rumah tradisional dan menunjukkan bahwa analisis konfigurasi dapat membantu 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang 
yang diteliti/teknologi yang dikembangkan. Penyajian dalam bagan dapat dibuat dalam bentuk 
JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sertakan peta jalan (road map) penelitian 
anda setidaknya selama 5 tahun. Gunakan sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan 
dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten 10 tahun terakhir. Sitasi 
disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan (IEEE Style). 
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mengungkap pola spasial yang relevan bagi pelestarian warisan arsitektur [7].  

Perkembangan terbaru bahkan memperlihatkan penerapan Space Syntax untuk mengidentifikasi 
spatial genotype rumah tradisional. Lei dan Li menggunakan Justified Plan Graph, nilai integration, 
dan control value pada dua belas rumah tradisional Tibet untuk mengekstraksi karakter konfigurasi 
yang bertahan dan berubah sepanjang periode sejarah [8]. Penelitian pada rumah tradisional Huizhou 
juga menunjukkan bahwa hubungan antar ruang merupakan elemen penting dalam memahami 
karakter historis dan potensi keberlanjutan living heritage [9]. Selain itu, penelitian Gökçen dan 
Özbayraktar menggabungkan Space Syntax dengan system dynamics untuk membaca perubahan 
morfologi rumah tradisional akibat perubahan sosial dan budaya, sekaligus merumuskan 
kemungkinan strategi intervensi [10].  

Dalam ranah heritage, Space Syntax juga mulai digunakan tidak hanya untuk membaca bentuk tetapi 
untuk mendukung konservasi dan revitalisasi. Chakraborty dan Ji menunjukkan bahwa integrasi 
Space Syntax dengan heritage impact assessment dapat memberikan kerangka untuk memahami 
dampak perubahan spasial terhadap keberlanjutan kawasan bersejarah [11]. Penelitian pada kawasan 
bersejarah Yushan, Cina, juga memperlihatkan bahwa analisis Space Syntax dapat mengidentifikasi 
faktor spasial yang berhubungan dengan vitalitas kawasan sekaligus memberikan dasar bagi strategi 
revitalisasi yang tetap mempertahankan karakter heritage [12].  

Berdasarkan perkembangan tersebut, terdapat research gap yang jelas. Penelitian Lasem telah 
membahas akulturasi, identitas budaya, transformasi heritage, dan perubahan fungsi bangunan [1]–
[5], sedangkan penelitian Space Syntax telah menunjukkan kemampuan metode tersebut untuk 
mengungkap aturan konfigurasi, hierarki, genotype, dan perubahan rumah tradisional [6]–[12]. 
Namun, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan analisis konfigurasi spasial dengan konsep 
hibriditas budaya secara khusus pada rumah Peranakan Tionghoa di Lasem. Dengan demikian, 
penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penggabungan Space Syntax sebagai instrumen 
pembacaan struktur spasial dengan hibriditas budaya sebagai kerangka interpretasi sosial-budaya. 

Parameter seperti connectivity, integration, depth, control value, dan pola akses akan dibandingkan 
antar kasus, kemudian diinterpretasikan bersama data sejarah, fungsi ruang, praktik penghuni, dan 
makna budaya. Dengan demikian, konfigurasi spasial diposisikan sebagai mekanisme dasar 
pembuktian untuk mengidentifikasi hibriditas budaya, bukan sekadar alat untuk mengukur 
aksesibilitas. 

Dari rekam jejak penelitian lima tahun terakhir dapat dicermati konsistensi dari aspek pemetaan 
spasial, persepsi pengguna, analisis lingkungan binaan, kajian kawasan dan heritage. Penelitian 
2022/2023 mengenai pemetaan jalur evakuasi berbasis mikrotremor menghasilkan pengalaman dalam 
pemetaan lingkungan binaan; penelitian 2023/2024 mengembangkan mental mapping Jeron Beteng; 
penelitian 2024/2025 mengkaji fasilitas mitigasi berdasarkan persepsi pengguna; dan penelitian 
2025/2026 menguji efektivitas jalur evakuasi di Jeron Beteng. Pada bidang publikasi, penelitian 
tentang Shukubamachi Tokaido tahun 2025 memperluas fokus penelitian pada karakter arsitektur dan 
kawasan bersejarah. 

Penelitian Lasem menjadi pengembangan metodologis dari rekam jejak tersebut: pemetaan dan 
pembacaan hubungan ruang yang sebelumnya digunakan untuk memahami lingkungan binaan 
dikembangkan menjadi analisis konfigurasi spasial berbasis Space Syntax untuk membaca struktur 
ruang dan hibriditas budaya pada rumah Peranakan. 
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Roadmap tersebut sejalan dengan Roadmap Penelitian FST UPY 2022–2030, khususnya arah 2025–
2030 yang memasuki fase penerapan penelitian dan bidang Arsitektur yang mencakup pengembangan 
teknologi konstruksi berbasis tradisi lokal, proses perancangan berbasis digital, serta revitalisasi 
lingkungan binaan. 

 

METODE 

 
Penelitian ini menggunakan studi kasus kualitatif multi-kasus dengan analisis konfigurasi spasial 
(Qualitative Multiple-Case Study with Configurational Spatial Analysis). Pendekatan ini digunakan 
untuk memahami hubungan antara struktur konfigurasi ruang rumah Peranakan Tionghoa, praktik 
penggunaan ruang, dan hibriditas budaya Tionghoa–Jawa. Analisis Space Syntax digunakan sebagai 
perangkat analitis untuk mengidentifikasi pola hubungan antar ruang, sedangkan observasi dan 
wawancara digunakan untuk menginterpretasikan makna sosial-budaya dari pola konfigurasi tersebut. 

Berikut alur rencana pelaksanaan penelitian: 

• Tahap 1 – Studi pendahuluan dan penyusunan kerangka analisis 

Penelitian diawali dengan kajian literatur mengenai arsitektur Peranakan Tionghoa, akulturasi, dan 
hibriditas budaya Tionghoa-Jawa, tata ruang rumah tradisional, living heritage, serta teori dan 
metode Space Syntax. Tahap ini menghasilkan kerangka analisis yang menghubungkan 
konfigurasi spasial, praktik berhuni, makna ruang, dan hibriditas budaya. Instrumen observasi dan 
pedoman wawancara juga disusun pada tahap ini. 

• Tahap 2 – Pemilihan dan karakterisasi kasus 

Rumah peranakan Tionghoa di Kota Lasem dipilih dari beberapa lokasi secara purposif 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) memiliki karakteristik arsitektur Peranakan; (2) masih 
memiliki sebagian konfigurasi ruang tradisional; (3) masih digunakan sebagai hunian atau 
memiliki keterkaitan dengan fungsi hunian; (4) menunjukkan indikasi pertemuan unsur Tionghoa 

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 kata. 
Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa 
yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format 
diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus memuat sekurang-kurangnya 
prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator capaian yang ditargetkan, serta tugas  
anggota tim/mitra pada kegiatan penelitian. Tuliskan dengan detail hasil yang diharapkan/luaran 
yang dijanjikan luaran yang dijanjikan. 
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dan Jawa; dan (5) menungkinkan dilakukan observasi serta dokumentasi. Pendekatan multi-kasus 
digunakan agar dapat dilakukan perbandingan pola konfigurasi antar hunian. 

• Tahap 3 – Survei dan dokumentasi arsitektural 

Setiap kasus didokumentasikan melalui observasi lapangan, foto, sketsa, pengukuran yang 
diperlukan, dan rekonstruksi denah. Data yang dicatat meliputi pembagian ruang, hubungan antar 
ruang, jalur sirkulasi, akses masuk, ruang transisi, ruang utama, ruang privat, ruang servis, 
halaman/courtyard, serta perubahan fungsi ruang. Denah setiap kasus kemudian dikonversi 
menjasi representasi spasial yang dapat dianalisis menggunakan Space Syntax. 

• Tahap 4 – Analisis konfigurasi spasial dengan Space Syntax. 
Denah studi kasus terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi struktur konfigurasi ruang. Parameter 
yang digunakan meliputi connectivity, integration, depth, dan control value sesuai kebutuhan 
analisis. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi ruang yang paling terintegrasi, ruang 
yang memiliki Tingkat kontrol tinggi, kedalaman ruang, pola akses, serta hierarki konfigurasi. 
Analisis ini menghasilkan profil keruangan untuk setiap rumah.  

• Tahap 5 – Observasi penggunaan dan wawancara. 
Analisis konfigurasi dilengkapi dengan observasi aktivitas serta wawancara mendalam kepada 
penghuni/pemilik rumah/informan lokal yang memahami sejarah dan budaya hunian. Informasi 
yang digali meliputi fungsi ruang, pola interaksi keluarga, privasi, aktivitas ritual, penggunaan 
ruang bersama, perubahan fungsi, persepsi terhadap ruang, serta pengaruh budaya Tionghoa dan 
Jawa terhadap organisasi ruang. 

• Tahap 6 – Analisis lintas kasus dan interpretasi hibriditas budaya. 
Data konfigurasi spasial dibandingkan dengan data sosial budaya setiap kasus. Analisis diarahkan 
untuk menemukan hubungan antara nilai integration, connectivity, depth, control value, dan pola 
akses dengan fungsi, hierarki, praktik sosial, serta makna budaya ruang. Perbandingan lintas kasus 
digunakan untuk mengidentifikasi pola yang konsisten maupun variasi konfigurasi yang 
menungkinkan proses hibriditas Tionghoa-Jawa. 

• Tahap 7 – Validasi, sintesis, dan penyusunan luaran. 
Temuan dikonfirmasi melalui triangulasi antara hasil space syntax, observasi, dokumentasi, 
wawancara, dan sumber historis/pustaka. Hasil akhir disintesiskan menjadi model konseptual 
mengenai hubungan konfigurasi spasial dan hibriditas budaya pada rumah Peranakan Tionghoa di 
Lasem. Selanjutnya disusun artikel ilmiah dan rekomendasi konservasi berbasis karakter spasial-
budaya. 

Diagram berikut memperlihatkan kesinambungan antara penelitian yang telah dilakukan peneliti pada 
2022-2026 dan penelitian yang diusulkan. 
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Dari aspek distribusi penugasan antar anggota tim peneliti direncanakan sebagai berikut: 

1. Ketua peneliti bertanggung jawab atas desain penelitian, pengembangan kerangka teori, 
penentuan kasus, koordinasi survei, analisis Space Syntax, interpretasi hasil, sintesis model, dan 
penulisan artikel. 

2. Anggota peneliti membantu studi literatur, penyusunan instrumen, survei lapangan, 
dokumentasi dan rekonstruksi denah, pengolahan data Space Syntax, transkripsi serta 
pengkodean wawancara, triangulasi, dan penyusunan hasil. 

3. Mahasiswa yang dilibatkan membantu pengukuran dan dokumentasi lapangan, penggambaran 
ulang denah, pengelolaan database foto, transkripsi wawancara, dan pengolahan data awal. 
Keterlibatan mahasiswa juga mendukung penguatan kapasitas penelitian dan pembelajaran 
berbasis riset. 

4. Mitra lokal/komunitas Lasem berperan membantu akses terhadap rumah kasus, memberikan 
informasi mengenai sejarah dan perubahan hunian, mengidentifikasi informan lokal, serta 
membantu memvalidasi interpretasi mengenai fungsi dan makna ruang. Mitra ditempatkan 
sebagai sumber pengetahuan lokal dan bagian dari proses validasi, bukan sekadar objek 
penelitian. 

Luaran utama penelitian adalah 1 artikel ilmiah yang ditargetkan untuk disubmit pada jurnal 
internasional bereputasi bidang arsitektur, heritage, atau lingkungan binaan. Artikel tersebut akan 
mengangkat temuan utama mengenai hubungan antara konfigurasi spasial dan hibriditas budaya 
rumah Peranakan Tionghoa di Lasem. 

Selain itu, penelitian menghasilkan rekomendasi konservasi berbasis nilai spasial-budaya. 
Rekomendasi tersebut diarahkan untuk mengidentifikasi konfigurasi dan elemen ruang yang memiliki 
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nilai penting sehingga dapat dipertimbangkan dalam konservasi, adaptasi, maupun revitalisasi rumah 
Peranakan. Dengan demikian, hasil penelitian tidak berhenti pada deskripsi arsitektur, tetapi 
menyediakan dasar analitis bagi pelestarian rumah Peranakan Lasem sebagai bagian dari living 
heritage. 

Secara akademik, penelitian diharapkan memperluas penerapan Space Syntax dari analisis 
aksesibilitas dan konfigurasi menuju interpretasi hibriditas budaya dalam arsitektur tradisional. 
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi basis pengetahuan bagi pemilik rumah, komunitas, 
peneliti, dan pemangku kepentingan dalam mempertahankan karakter spasial-budaya rumah 
Peranakan ketika menghadapi perubahan kebutuhan dan fungsi. 

 

JADWAL PENELITIAN 

 
 
Tahun Ke-1 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Studi Pendahuluan dan penyusunan Kerangka 
Analisis             

2 Identifikasi dan Pemilihan Kasus             
 

3 
 

Survey dan dokumentasi arsitektural             

4 Rekonstruksi denah             
5 Analisis konfigurasi spasial Space Syntax             
6 Triangulasi data dan analisis             
7 Sintesis Model Konseptual             
8 Penyusunan luaran dan rekomendasi             
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